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ABSTRAK

Ngejalang merupakan tradisi yang dilakukan secara turun temurun
oleh masyarakat Lampung saibatin di Pesisir Barat. Sebagai kearifan
lokal yang bercorak Islam, ngejalang perlu dikaji bagaimana bentuk
nilai-nilai Islam yang termuat dalam kearifan lokal masyarakat
Lampung di pekon Penggawa V Ulu Pesisir Barat yang hingga kini
masih dipertahankan oleh masyarakat setempat. Ngejalang tidak
hanya memuat nilai-nilai Islam saja, namun juga ada unsur lokalitas
mencakup nilai-nilai budaya dalam ngejalang yang harus diuraikan
agar masyarakat dapat lebih mengenal tradisi lokal tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian field research dan
menggunakan pendekatan antropologi. Prosedur pengumpulan data
untuk mendukung penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan
beberapa informan penelitian ini, yakni melibatkan tokoh adat, tokoh
agama, saibatin, gagha mugha, bebai, serta panitia pelaksana untuk
memperoleh data terkait ngejalang. Data sekunder diperoleh dari
buku, jurnal, skripsi, dan sumber-sumber lain yang relevan guna
menunjang penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ngejalang tidak
bertentangan dengan agama.lslam. Ajaran-ajaran yang termuat dalam
tradisi. ngejalang sesuai dengan nilai-nilai Islam, yakni nilai berdoa,
silaturahmisberbagi kepada sesama. Pelaksanaan ngejalang saat bulan
syawal dilakukan saat 1 syawal hingga 4 syawal yakni ngejalang
pangan, ngejalang balakpngejalang kubogh, dan“ngejalang keramat.
Talibun dan pahakh sebagai bentuk lokalitas yang menjadi simbol
dalam pelaksanaan ngejalang mempunyai esensi kesakralan di
dalamnya. Masyarakat Penggawa V Ulu memaknai tradisi ngejalang
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan rasa kekeluargaan,
menyambung tali silaturahmi sehingga terbentuk integrasi sosial antar
masyarakat. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar
bisa menggali lebih dalam mengenai informasi suatu tradisi agar
masyarakat lebih mengenal nilai budaya suatu kearifan lokal sehingga
tradisi tersebut bisa terus berkembang dan tidak hilang.

Kata Kunci: Ngejalang, Nilai-Nilai Islam, Kearifan Lokal.



ABSTRACT

Ngejalang is a tradition that has been passed down from
generation to generation by the people of Lampung saibatin on the
Pesisir Barat. As a local wisdom with an Islamic pattern, it is
necessary to study the form of Islamic values contained in the local
wisdom of the Lampung people in Penggawa V Ulu Pesisir Barat
village which is still maintained by the local community. Ngejalang
does not only contain Islamic values, but there is also an element of
locality including cultural values in ngejalang which must be
described so that people can get to know the local tradition better.

The method used in this research is descriptive qualitative method
with the type of research field research and using an anthropological
approach. Data collection procedures to support the research were
carried out by observation, interviews, and documentation. Primary
data was obtained through interviews with several informants of this
research, which involved traditional leaders,  religious leaders,
saibatin, gagha mugha, bebai, and the executive committee to obtain
data related to ngejalang. Secondary data is obtained from books,
journals, theses, and other relevant sources to support research in
accordance with the facts in the field.

The result of the research shows.that the tradition of ngejalang
does not conflict with the religion ofiIslam. The teachings contained in
the'ngejalang tradition are in accordance with Islamic values, namely
the values.of praying, friendship, sharing with-=0thers. The
implementation of prostitution during the month of Shawwal is carried
out from 1 syawal tow4. syawal, namely food=trafficking, balak-
traveling, kubogh-traveling, and sacred hogging. Talibun and Pakhah
as a form of locality which is a symbol in the implementation of
ngejalang have a sacred essence in them. The Penggawa V Ulu
community interprets the tradition of ngejalang as a way to increase a
sense of kinship, to connect ties of friendship so that social integration
is formed between communities. The researcher recommends for
further researchers to be able to dig deeper into information about a
tradition so that people are more familiar with the cultural value of a
local wisdom so that the tradition can continue to grow and not be
lost.

Keyword: Ngejalang, Islamic Values, Local Wisdom.
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl 16:90).
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Dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku
Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu alaiht wasallam
bersabda: "Barang siapa ingin lapangkan pintu rizki untuknya

dan dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung tali

silaturahmi. ' «(HR<.Bukhari) [Shahih.Ne:5986 Versi Fathul
Bari].
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai penyusunan skripsi
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung mengacu pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 - Nomor 0543/b/u/1987 tentang
Transliterasi Arab Latin.

1. Konsonan
Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
j Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
K] Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
2 Ra R er
J Zai Z zet
o Sin S es
Jh Syin Sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
kL Ta t te (dengan titik di
bawah)
§5) Za z zet (dengan titik di
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bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
£ Gain G ge
[ Fa F ef
a8 Qaf Q Ki
4 Kaf K ka
Jd Lam L el
A Mim M em
O Nun N en
K) Wau w we
2 Ha H ha
s Hamzah ‘ apostrof
] Ya Y ye

2. Ta Marbutah

Ta Marbutah ( 3 ) yang hidup atau mendapat harakah
fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya adalah /t.
Sedangkan Ta Marbutah ( 3 ) mati mendapat harakah.sukun,
transliterasinya adalahi/h, seperti kata: Raudhah, Jannah, dIl.

.Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah, contoh: Al-Qur’an, al-
Ghazali;"Al-Kindiy. Al-Farabi, /Al-Qiyas, “Al-Qanun, Al-Fajr
dil. Sedangkan bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah maka
dengan menggandakan huruf yang mengikutinya, serta
menghilangkan huruf L/l (el), contoh: As-Sama, Ar-Risalah,
At-Thariq, dll.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul penelitian ini adalah “Islam dan Kearifan Lokal
Lampung (Studi Atas Nilai-Nilai Islam Pada Tradisi Ngejalang
Masyarakat Lampung Saibatin)”. Untuk menghindari kekeliruan
pemahaman makna dalam tulisan ini, maka perlu dijelaskan
beberapa hal berikut ini:

Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab yang berasal
dari kata salima yang berarti selamat sentosa. Kata salima ini
kemudian dibentuk menjadi kata aslama yang berarti memelihara,
selamat, sentosa, berserah diri, patuh, tunduk, dan taat. Dari kata
aslama ini dibentuk kata Islam (aslama yuslimu Islaman) yang
mengandung arti selamat, aman, damai, patuh, berserah diri, dan
taat." Harun Nasution mendefinisikan Islam yaitu agama yang
ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui nabi
Muhammad SAW, Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran
yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai
segi kehidupan manusia:® Berdasarkan definisi di atas, agama Islam
merupakan salah satu;agama samawi.yang diturunkan oleh Allah
SWT kepada nabi Muhammad SAW melalui perantarasmalaikat
Jibril untuk-disampaikan kepada manusia dan-menjadi pedoman
bagi seluruh umat-Nya. Dalam_penelitianini Islam merupakan
agama yang dianut elehrmayoritas' suku Lampung saibatin yang
ada di pekon Penggawa V Ulu, kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat.

Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yaitu
kearifan (wisdom) dan lokal (local). Secara umum, local wisdom
(kearifan setempat) dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat
(local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.® Kearifan lokal

! Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011), 10.

2 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya Jilid | (Jakarta:
Ul Press, 1979), 24.

% Sartini, “Menggali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian Filsafati,”
Jurnal Filsafat 14, No. 2, (2004): 111-120, https://doi.org/10.22146/jf.33910.
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merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal adalah nilai
yang dianggap baik dan benar sehingga dapat bertahan dalam
waktu yang lama bahkan melembaga. Kearifan lokal yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu kearifan lokal
masyarakat Lampung saibatin di Pesisir Barat yaitu tradisi
ngejalang.

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
sesuatu dengan banyak makna, diantaranya adalah sifat-sifat yang
berguna bagi kemanusiaan dan sesuatu yang menyempurnakan
manusia sesuai dengan hakikatnya. Nilai-nilai Islam merupakan
segala sesuatu yang berguna dan berfungsi menyempurnakan
kehidupan manusia sesuai dengan fitrahnya berdasarkan ajaran-
ajaran Islam yang berasal dari Al-Quran dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW.* Adapun nilai-nilai yang dimaksud dalam
penelitian ini meliputi nilai Islam dalam aspek kehidupan manusia
berupa nilai agidah, syariah, dan nilai akhlak (sosial), serta nilai
lokalitas yang terdapat pada tradisi -ngejalang - masyarakat
Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu Pesisir Barat.

Menurut Van Peursen, tradisi merupakan pewarisan norma-
norma, kaidah-kaidah, dankebiasaan=kebiasaan. Tradisi bukanlah
suatu yang tidak dapat diubah, melainkan dapat dipadukan.dengan
aneka ragam  perbuatan manusia .dan diangkat dalam
keseluruhannya.sManusia_yang membuatgtradisiy, maka manusia
juga yang dapat menerimanya, menolaknya, dan mengubahnya.®
Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan sejak lama dan secara
terus-menerus yang telah menjadi bagian kehidupan masyarakat
sampai saat ini. Tradisi adalah warisan sosial yang mampu
bertahan sampai masa Kkini. Tradisi yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu tradisi ngejalang.

* Titin Nurhidayati, “Proses Penyebaran Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi
Masyarakat ~ Jawa,” Jurnal Falasifa 1, No 2, (2010): 73-92,
https://jurnalfalasifa.files.wordpress.com/2012/11/6-titin-nurhidayat-proses-
penyebaran-nilai-nilai-islam-dalam-tradisi-masyarakat-jawa.pdf.

% Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Kanisius, 1976), 11.
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Ngejalang merupakan istilah lokal yang digunakan oleh
masyarakat Lampung di Pesisir Barat. Ngejalang berasal dari kata
nge-jelang yang berarti mendatangi. Tradisi ngejalang juga dikenal
dengan istilah ziarah. Kata ziarah berasal dari bahasa Arab yaitu
ziyarah yang berarti kunjungan, mengunjungi atau mendatangi.
Ngejalang merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat
Pesisir Barat yaitu berdoa serta bersilaturahmi dengan menggelar
acara makan bersama setelah berdoa.’® Ngejalang adalah suatu
bentuk akulturasi Islam dengan lokalitas budaya Lampung Pesisir
Barat.

Lampung merupakan provinsi paling selatan di pulau
Sumatera, Indonesia dengan pusat pemerintahannya yang berada di
kota Bandar Lampung. Masyarakat adat Lampung secara umum
terdiri atas dua sistem adat atau kelompok masyarakat yaitu
saibatin (Peminggir atau Pesisir) dan pepadun (Penyimbang atau
Pedalaman). Kedua kelompok masyarakat tersebut pada dasarnya
berkembang di atas landasan dasar budaya yang sama, seperti
bahasa, tulisan, filsafat pandangan hidup, tetapi berbeda pada
pengembangan praktik yang dipengaruhi oleh kebiasaan lokal yang
melingkarinya. Masyarakatps adat. saibatin sebagian  besar
berdomisili di sepanjangspantai timur, selatan, dan barat Lampung.
Sedangkan masyarakat pepadun berdiam .didaerah . pedalaman
Lampung. Saibatin-atau suku peminggir “menganut sistem
kekerabatan jpatrilineal atau mengikuti®'garis. keturunan. Adat
saibatin memiliki kekhasan dalam:"hal tatanan masyarakat dan
tradisi. Saibatin bermakna satu batin atau memiliki satu junjungan.
Hal ini sesuai dengan tatanan sosial dalam adat saibatin, hanya ada
satu raja adat dalam setiap generasi kepemimpinannya.’

Berdasarkan beberapa makna dalam penegasan judul di atas,
maksud judul penelitian ini yaitu mendeskripsikan mengenai nilai-
nilai Islam yang terdapat dalam tradisi ngejalang, yang merupakan

® Bustami, “Makna Ngejalang”, Wawancara pra riset, November 11, 2021.

7https://indonesiakaya.com/pustakaindonesia/masvarakatadatlampunqsaibat
in/?gclid=Cj0KCQiAgbyNBhC2ARIsALDwWAsBSZy6dxDb3DauDGBIIJt_LgB6uOy
NSW3K0dG71VxdQ1C9T5nx2ngaAhO6EALwW wcB Internet, Desember 08, 2021
pukul 12:24.
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salah satu kearifan lokal masyarakat Lampung saibatin di Pesisir
Barat. Penelitian ini berlokasi di desa (pekon) Penggawa V Ulu
kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang pluralistik dan multikulturalistik
yang dihuni penduduk dari berbagai etnis, bahasa, agama, dan
ideologi serta dengan letak geografis antar daerah yang luas dan
dipisahkan oleh belasan ribu pulau. Bangsa Indonesia memiliki
keanekaragaman dan kebudayaan yang telah memberikan identitas
suatu bangsa. Keanekaragaman merupakan kekayaan intelektual
dan budaya yang menjadi bagian dari warisan budaya yang harus
dilestarikan. Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar.®

Masyarakat  Indonesia  dikenal = sebagai  masyarakat
tradisionalis, maka bukan sesuatu yang mengejutkan apabila dihari
mendatang masih banyak ditemukan masyarakat = yang tetap
konsisten dan tegar mempertahankan identitasnya melalui tradisi;
ritual, kepercayaan dan keyakinan warisan para leluhur, mengenai
asal. usul nenek moyang budaya dan sukunya. Keragaman
masyarakat Indonesia diwarnai dengan budaya lokalitas yang ada
disetiap daerah. Tradisi lokal telah menjadi kebiasaan masyarakat
dengan membuat‘rencana.bersama. Beragam tradisi lokal menjadi
khazanah tradisi masyarakat Islam di Indonesia. Keberadaan tradisi
lokal sangatlah berpengaruh terhadap nilai-nilai ke-Islaman.
Masing-masing tradisi lokal dapat diakui keberadaannya sebagai
bagian dari Islam, yang posisinya setara dan sederajat.

Kearifan lokal berarti kemampuan seseorang dalam
menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi sesuatu kejadian,
objek, atau situasi. Sedangkan lokal menunjukkan ruang interaksi
dimana peristiwa atau situasi itu terjadi. Secara substansial,
kearifan lokal merupakan nilai dan norma yang berlaku dalam

8 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 180.
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suatu masyarakat yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan
dalam bertindak dan berperilaku sehari-hari.

Budaya lokal muncul saat penduduk suatu daerah telah
memiliki pola pikir dan kehidupan sosial yang sama sehingga suatu
kebiasaan yang membedakan mereka dengan penduduk yang lain.
Berdasarkan pada keragaman budaya di beberapa daerah tersebut,
maka muncullah kesatuan budaya yang disebut budaya nasional
yang pada dasarnya digali dari kekayaan budaya lokal. Budaya
lokal merupakan nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat suatu
daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses
belajar dari waktu ke waktu.’

Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi, pola pikir, atau
hukum adat. Pada dasarnya setiap komunitas masyarakat memiliki
budaya lokal (local wisdom), Hal ini terdapat dalam masyarakat
tradisional yang memiliki suatu proses untuk menjadi pintar dan
berpengetahuan. Budaya lokal berisi berbagai macam kearifan
lokal (pengetahuan lokal) yang digunakan oleh kelompok manusia
dalam menyelenggarakan penghidupannya.

Masuknya Islam ke nusantara (Indonesia) dan dalam
perkembangan selanjutnya telah .menjadi interaksi budaya yang
saling mempengaruhi. Namun dalam. proses interaksi itu, pada
dasarnya kebudayaan setempat yang tradisional masih_cukup kuat,
sehingga hal tersebut menyebabkan. adanya suatu bentuk
perpaduan budayamasli (lokal) -Indonesia®dengan budaya Islam.
Perpaduan inilah yang'kemudian disebut dengan akulturasi budaya
dan agama.

Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau
agama yang sama. Teeuw mengatakan bahwa kekayaan tradisi dari
berbagai suku bangsa direkam atau diselamatkan dalam bentuk
lisan dan tulisan, dan ternyata bahwa dari segi kuantitas maupun
kualitas tradisi tersebut luar biasa kayanya dan sangat beraneka

°  https://www.iainpare.ac.id/opini-perspektif-nilai-nilai-budaya-lokal-dan-

hubungannya-dengan-agama/3/ Internet, Desember 10, 2021 pukul 10:13.
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ragam.”® Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis
maupun secara lisan, karena tanpa adanya cara tersebut suatu
tradisi yang ada dan berkembang dapat punah.

Muhaimin dalam Muchtar memahami Tradisi secara umum
sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktik dan lain-lain yang
diwariskan  turun temurun termasuk cara penyampaian,
pengetahuan, doktrin, dan praktik tersebut.* Tradisi adalah
kombinasi budaya, agama, struktur, etika, dan moralitas sosial
yang mengalami akulturasi dan asimilasi dimasa lampau.
Akulturasi budaya dan agama adalah proses yang tidak dapat
dihindari oleh setiap agama yang hadir. Akulturasi budaya dan
agama mewarnai keragaman dan kekhasan masing-masing. Tradisi
lokal dan tradisi agama mampu bersentuhan dan beradaptasi di
tengah masyarakat.

Tradisi adalah kebiasaan atau adat istiadat yang dilakukan
turun temurun oleh masyarakat. Sebelum Islam datang, masyarakat
Indonesia sudah mengenal berbagai kepercayaan dan memiliki
beragam tradisi lokal. Hadirnya Islam turut berbaur dengan tradisi
tersebut hingga tercipta beberapa tradisi Islam di Nusantara. Ini
digunakan sebagai metode dakwah para ulama zaman itu dengan
tidak- memusnahkan secara total tradisi yang telah .ada di
masyarakat.

Islam dan bhudayaslokal pada suatu masyarakat merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan. Agama memiliki kecenderungan
untuk bersentuhan dan berpadu dengan budaya lokal. Islam sebagai
agama yang diturunkan oleh Allah SWT untuk semua umat
manusia telah memainkan peranannya di dalam mengisi kehidupan
umat manusia di muka bumi ini. Kehadiran Islam di tengah-tengah
masyarakat yang sudah memiliki budaya tersendiri, membuat Islam
dengan budaya setempat mengalami akulturasi, yang pada akhirnya
tata pelaksanaan ajaran Islam sangat beragam. Namun demikian,

10 Andries Teeuw, Sastra dan llmu Sastra; Pengantar llmu Sastra (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1984), 58.

" Rusdi Muchtar, Harmonisasi Agama Dan Budaya Diindonesia (Jakarta
Timur: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2009), 15.
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Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam tetap
menjadi landasan pada masyarakat muslim.*?

Ajaran Islam biasa dinyatakan telah kuat bila ajaran itu telah
mentradisi dan membudaya di tengah masyarakat Islam. Tradisi
dan budaya merupakan salah satu penunjang kelangsungan dan
kelestarian syariat Islam, apa lagi ketika tradisi dan budaya benar-
benar telah menyatu dengan ajaran Islam, ini akan menjadikan
ajaran Islam akan semakin kuat di tengah-tengah masyarakat.
Karena tradisi dan budaya merupakan darah daging dalam tubuh
masyarakat, dan untuk mengubah tradisi merupakan sesuatu yang
sangat sulit, oleh karenanya suatu langkah bijak ketika tradisi dan
budaya tidak diposisikan berhadapan dengan ajaran Islam, tetapi
justru tradisi dan budaya sebagai pintu masuk ajaran Islam, karena
yang menjadi pokok kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan
adalah agama.

Indonesia yang kaya akan kebudayaan, sehingga disetiap
daerah memiliki keragaman budayanya masing-masing. Lampung
memiliki- keragaman budaya dan adat istiadat layaknya daerah-
daerah lainnya di Indonesia. Masyarakat Lampung hingga saat.ini
tetap menjaga dan melestarikansbudaya dan adat istiadatnya,
karena kebudayaan / dan adat i istiadat dikembangkan atau
dilestarikan bukan hanya sebagai hiburan semata, namun sebagai
pengatur norma hidup-bermasyarakat serta sebagai jati diri bangsa
yang berbudaya:

Masyarakat Lampung terbagi ‘menjadi 2 sistem adat, yaitu
masyarakat adat saibatin dan masyarakat adat pepadun.
Masyarakat Lampung yang disebut Ulun Lampung merupakan
bagian dari tatanan masyarakat budaya nusantara yang berada di
Provinsi Lampung. Masyarakat Lampung beradat saibatin disebut
juga Lampung Pesisir, karena pada umumnya mereka tinggal di
daerah pesisir pantai. Bagi masyarakat Lampung beradat saibatin,
seorang yang diangkat sebagai pemimpin adat adalah berdasarkan
hak waris yang diperoleh secara turun menurun, jadi pemimpin

2 Deden Sumpena, “Islam Dan Budaya Lokal: Kajian Terhadap Interelasi
Islam Dan Budaya Sunda,” UIN Sunan Gunung Jati Bandung, Jurnal IImu Dakwah 6,
No. 19 (2012):101-102, https://doi.org/10.15575/idajhs.v6i1.329 .
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adat berlaku secara hierarki dalam lingkungan keturunan
bangsawan. Pewaris pimpinan adat dan keluarga sebagai keturunan
bangsawan memperoleh kedudukan adat yang berbeda dari warga
masyarakat lainnya, nhamun tidak semua masyarakat dalam tatanan
sosial masyarakat Lampung memiliki gelar saibatin.

Agama tidak dapat dilepaskan dari unsur kebudayaan. Seiring
berkembangnya zaman, kebudayaan semakin berkembang disetiap
daerah yang ada di Indonesia termasuk di Lampung daerah Pesisir
Barat. Proses akulturasi budaya dan Islam dapat dilihat pada tradisi
ngejalang.

Bagi masyarakat awam ketika mendengar kata ‘ngejalang’
seringkali salah mengartikan makna dari kata ngejalang dengan
istilah yang buruk. Perlu ditegaskan bahwa penyebutan ngejalang
hanyalah istilah lokal yang digunakan oleh masyarakat Pesisir
Barat untuk menyebut ritual doa bersama saat memperingati hari-
hari besar dalam Islam.

Istilah ngejalang berasal dari kata ‘jelang’ yang mengalami
penambahan-imbuhan ‘-nge’ schingga menjadi nge-jelang.*® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, jelang berarti mengunjungi,
menengok, menjenguk, menghadap.'*'Kata nge-jelang kemudian
dilokalkan “istilah penyebutannya oleh” masyarakat Pesisir Barat
dengan:sebutan ngejalang.

Sumber lain mengatakan bahwa ngejalang berasal dari kata
‘Jalang’ atau ‘Jaring’myang berarti-menjaring“harapan. Menjaring
harapan yang dimaksudkan ialah dengan berdoa bersama-sama.'®
Dilihat dari maknanya, istilah ngejalang mempunyai kesamaan
makna dengan Ziarah. Namun yang membedakan ngejalang
dengan tradisi ziarah vyaitu dalam pelaksanaannya. Dalam
pelaksanaannya, ngejalang tidak hanya sekedar berdoa. Melainkan
setelah berdoa bersama, masyarakat bersilaturahmi dengan cara
makan bersama-sama menggunakan pahakh (nampan yang terbuat
dari logam).

13 Bustami, “makna Ngejalang”, Wawancara, November 11, 2021.
14 http://kbbi.web.id.jelang Internet Desember 10, 2021 pukul 10:00
15 Arifin, “Makna Ngejalang”, Wawancara, April 17, 2022.
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Ziarah artinya menengok, mengunjungi, atau mendatangi.
Ziarah kubur merupakan suatu kegiatan mendatangi makam
(kuburan) kaum muslimin dan muslimat. Tujuan ziarah kubur yaitu
mendoakan ahli kubur serta menjadi pengingat bagi penziarah akan
adanya kematian. Ziarah dalam tradisi Islam merupakan bagian
dari ritual keagamaan serta telah menjadi suatu kebudayaan dalam
suatu masyarakat. Sejak zaman dahulu tradisi ziarah telah banyak
dilakukan di seluruh penjuru dunia. Dalam Islam sendiri, ziarah
telah banyak dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW, tetapi
Rasulullah SAW sendiri melarang adanya praktik ziarah, karena
rentan terjerumus pada kemusyrikan yang disebabkan oleh
pencampuran unsur budaya dan ibadah. Akan tetapi kemudian
ziarah kubur diperbolehkan dengan catatan hanya untuk mengingat
diri bahwa siapapun akan sendirian, terbaring di dalam kubur.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu tokoh agama desa
(pekon) Penggawa V. Ulu, Masyarakat desa (pekon) Penggawa V
Ulu merupakan salah satu desa (pekon) yang hingga saat ini masih
menjalankan tradisi ngejalang secara rutin dan  keseluruhan.
Umumnya daerah-daerah di Pesisir Barat lainnya hanya
melaksanakan tradisi ngejalang selama 1 hari saja, namun dalam
pelaksanaan ngejalang masyarakatiPenggawa V Ulu melaksanakan
tradisi selama empat hari berturut-turut ketika bulan syawal.™ Saat
1 syawal masyarakat-melaksanakan ngejalang pangan, 2 syawal
melaksanakan® "ngejalang - kubokh, .#8% syawal masyarakat
melaksanakan ngejalang balak, dan 4 syawal melaksanakan
ngejalang keramat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di
desa (pekon) Penggawa V Ulu hingga saat ini masih
mempertahankan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu.

Tradisi ngejalang yang dilakukan oleh masyarakat di daerah
Pesisir Barat, biasa dilakukan dalam rangka menyambut hari-hari
besar Islam, seperti saat memasuki bulan ramadhan, hari raya idul
fitri, idul adha, dan lainnya. Waktu pelaksanaan ditiap-tiap daerah
berbeda, hal ini menyesuaikan kondisi masyarakat tersebut. Tradisi
ngejalang ini dilakukan oleh masyarakat sebagai bentuk rasa

18 I ekkot, “pelaksanaan Ngejalang”, Wawancara, November 13, 2021.
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syukur dan kebahagiaan dalam menyambut hari-hari besar dalam
Islam. Masyarakat yang tinggal di desa (pekon) Penggawa V Ulu
mayoritas beragama Islam dan beretnis Lampung. Penduduk yang
mendiami desa (pekon) Penggawa V Ulu adalah masyarakat asli
Lampung Pesisir, hanya ada beberapa pendatang saja yang tinggal
di desa (pekon) Penggawa V Ulu.*

Setiap tahun masyarakat di Pesisir Barat khususnya di desa
(pekon) Penggawa V Ulu rutin melaksanakan ngejalang. Berbagai
rangkaian prosesi dilakukan dari tahap awal hingga akhir. Sebagai
salah satu budaya lokal yang masih dilaksanakan hingga saat ini,
tradisi ngejalang memiliki nilai-nilai ajaran yang terkandung
dalam pelaksanaannya. Adanya nilai-nilai yang termuat dalam
tradisi ngejalang yang menyebabkan masyarakat di desa (pekon)
Penggawa V Ulu masih melaksanakan tradisi secara utuh dan
keseluruhan setiap tahunnya. Masyarakat di desa (pekon)
Penggawa V Ulu percaya dan meyakini akan tradisi ngejalang
dalam kehidupannya sehingga tidak pernah melupakan ngejalang
setiap tahun.

Tradisi ngejalang merupakan tradisi lokal yang hanya
dilakukan oleh masyarakat Pesisir Barat. Keunikan dari tradisi ini
adalah adanya pencampuran budaya antara budaya lokal dengan
Islam itu_sendiri. Secara pelaksanaan tradisi ini dilakukan‘secara
Islam dan dilaksanakan-eleh masyarakat L.ampung di Pesisir Barat
yang beragama_lslammSehingga nilai-nilaiglslamuyang terkandung
dalam tradisi ngejalang perlu dikaji lebih dalam. Bagaimana dan
apa saja yang mencakup nilai-nilai Islam tersebut. Selain itu,
sebagai salah satu budaya lokal di Pesisir Barat dalam prosesi
pelaksanaan ngejalang, ada unsur-unsur lokalitas yang cukup unik
dan menarik, sehingga hal tersebut perlu untuk dikaji lebih lanjut
untuk mengetahuinya nilai-nilai budaya yang ada terkandung
dalam tradisi ngejalang.

Nilai-nilai ajaran Islam dapat dibedakan ke dalam tiga jenis,
nilai agidah, nilai syariah, dan nilai akhlak. Nilai agidah
mengajarkan manusia atas adanya Allah SWT yang maha esa dan

Y Jrawan Saputra (Sekretaris Desa Pekon Penggawa V Ulu), “Data
Penduduk Pekon Penggawa V Ulu”, Wawancara, Maret 17, 2021.
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kuasa. Sedangkan nilai-nilai syariah mengajarkan pada manusia
agar dalam setiap perilakunya didasarkan atas hukum yang sesuai
dengan al-gquran dan hadist. Adapun nilai-nilai akhlak mengajarkan
kepada manusia untuk senantiasa berperilaku dan bersikap baik
yang sesuai dengan norma dan adab yang baik dan benar, sehingga
dapat mengarahkan kepada kehidupan yang aman, sejahtera,
harmonis, dan penuh kedamaian.’® Adapun nilai-nilai yang
dimaksud dalam penelitian ini meliputi nilai yang mencakup aspek
kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan tuhan,
manusia dengan manusia, maupun hubungan manusia dengan
alam, serta nilai lokalitas yang terdapat dalam tradisi ngejalang
masyarakat Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu
Pesisir Barat.

Peneliti tertarik meneliti tradisi ngejalang pada masyarakat
Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu kecamatan
Karya penggawa kabupaten Pesisir Barat karena di tengah era
modern seperti sekarang, banyak budaya lokal yang mulai punah
karena tidak dijaga dan dipertahankan. Ngejalang:Sebagai bentuk
kearifan lokal yang bercorak Islam dilaksanakan oleh masyarakat
setempat yang beragama Jslam. Nilai-nilai Islam pada .ngejalang
perlu dikaji lebih lanjutsmengapa tradisi lokal ngejalang /hingga
saatsini masih tetap dilaksanakan dan dipertahankan. Dalam tradisi
ngejalang terdapat nilai-nilai Islam dari-awal pelaksanaan hingga
akhir yang pentingiuntuk diketahui olehsmasyarakat luas.

Sebagai bentuk “budaya lokal*"yang eksistensinya masih
dipertahankan hingga saat ini, ngejalang memiliki nilai-nilai
budaya lokalitas yang unik karena hanya dimiliki oleh masyarakat
Pesisir Barat saja dan umumnya digunakan hanya pada saat acara-
acara tertentu salah satunya pada saat ngejalang. Bentuk lokalitas
yang terdapat pada ngejalang tentu saja menjadikan tradisi
ngejalang mempunyai nilai lokalitas yang harus diperkenalkan
kepada masyarakat luas sebagai salah satu warisan budaya yang

% Lukman Hakim, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam
Pembentukan Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Mutaqgin
Kota Tasikmalaya,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Islam Ta’lim 10, No. 1, (2012),
69.
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masih ada hingga saat ini. Tak hanya mengandung nilai-nilai Islam
saja, ngejalang mencakup nilai-nilai lokalitas yang menarik untuk
diteliti. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai-nilai Islam serta nilai lokalitas yang
terkandung dalam suatu tradisi masyarakat yang ada di desa
(pekon) Penggawa V Ulu yaitu tradisi ngejalang yang hingga kini
masih dilaksanakan oleh masyarakat setempat.

Tradisi dalam sebuah masyarakat seringkali dijadikan
identitas budaya masyarakat itu sendiri sehingga fenomena
masyarakat beragama yang mengembangkan berbagai tradisi
menjadi sesuatu hal yang menarik untuk diteliti. Peneliti
mengambil tradisi ngejalang dikarenakan tradisi ini secara turun
temurun dari zaman nenek moyang sampai saat ini yang masih
dilaksanakan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberitahukan
dan memperkenalkan Lampung saibatin yang kaya akan tradisi
masih belum banyak diketahui oleh masyarakat luar Pesisir Barat
yaitu tradisi ngejalang. Minimnya atau kurangnya pengetahuan
tentang tradisi ngejalang, peneliti berharap penelitian ini dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan atau menjadi referensi
bagi generasi selanjutnya untuks memperkenalkan budaya lokal
yang ada.

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus penelitian “‘merupakan penerapan area. spesifik yang
akan diteliti. Peneliti memfokuskan “penelitian pada nilai-nilai
Islam yang terdapat pada tradisi ngejalang.

Dari fokus ini kemudian dibagi menjadi 3 sub fokus
penelitian, yaitu:

1. Nilai-nilai Islam dalam tradisi ngejalang pada masyarakat

Lampung saibatin Pesisir Barat di desa (pekon) Penggawa
V Ulu.

2. Nilai-nilai lokalitas yang terdapat dalam tradisi ngejalang
pada masyarakat Lampung saibatin Pesisir Barat di desa
(pekon) Penggawa V Ulu.

3. Makna tradisi ngejalang bagi masyarakat Lampung
saibatin Pesisir Barat di desa (pekon) Penggawa V Ulu.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
maka diperoleh beberapa rumusan masalah yang telah diteliti, yaitu
sebagai berikut:

1. Apa saja nilai-nilai Islam yang terdapat dalam tradisi
ngejalang pada masyarakat Lampung saibatin di desa
(pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat?

2. Apa saja nilai-nilai lokalitas yang ada dalam tradisi
ngejalang pada masyarakat Lampung saibatin di desa
(pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat?

3. Bagaimana makna tradisi ngejalang bagi masyarakat
Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu
kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam
sebuah penelitian. Adapun tujuan dalam pelaksanaan penelitiansini
adalah:

1. Untuk mengetahui nilai=nilailslam yang terdapat’ dalam
tradisi ‘ngejalang pada masyarakat Lampung.saibatin di
desa (pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat.

2. Untuk mengetahui nilai-nilai lokalitas yang ada dalam
tradisi ngejalang pada masyarakat Lampung saibatin di
desa (pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat.

3. Untuk mengetahui dan memahami makna tradisi ngejalang
bagi masyarakat Lampung saibatin di desa (pekon)
Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa kabupaten
Pesisir Barat.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian, baik bagi
kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu
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pengetahuan. Secara spesifik, manfaat penelitian mencakup dua
aspek, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
bagi civitas akademika khususnya Program Studi Studi
Agama-Agama mengenai nilai-nilai Islam yang terdapat
pada tradisi ngejalang dalam kearifan lokal masyarakat
Lampung saibatin.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan atau menjadi referensi bagi generasi
selanjutnya untuk memperkenalkan budaya lokal yang
ada.

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dan
menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan
kajian terhadap tradisi ngejalang masyarakat Lampung
saibatin.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman bagimpeneliti mengenai tradisi budaya
lokal yang adawpada masyarakat Lampung Saibatin,
khususnya yang ada di Pesisir Barat.

b. Penelitian .ini- diharapkan dapat menjadi salah satu
usahag'untuks.melestarikan tradisi"ngejalang sebagai
kearifan lokal'masyarakat Lampung saibatin.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu dukungan dari hasil-
hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian tersebut. Maka peneliti disini mengidentifikasi beberapa
karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan penelitian ini guna
dijadikan sebagai bahan referensi dalam pembahasan penelitian ini.
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang relevan dan
telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu serta digunakan
sebagai kajian pendukung yang bertanggung jawab dengan judul
penelitian yang telah diteliti oleh peneliti.
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1. Skripsi yang ditulis oleh Purna Catra Septa Hardi,
mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung
yang ditulis tahun 2018 berjudul “Representasi Nilai-Nilai
Karakteristik Tradisi Ngejalang Dalam Kearifan Lokal
Masyarakat Lampung saibatin Pekon Negeri Ratu
Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat”. Penelitian
ini membahas tentang pelaksanaan tradisi ngejalang serta
bentuk representasi nilai-nilai tradisi ngejalang dalam
kearifan lokal masyarakat lampung saibatin di Pekon
Negeri Ratu Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten
Pesisir Barat. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan
upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan
menginterpretasikan kondisi yang sekarang terjadi atau
ada. Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun hasil
dalam penelitian ini yaitu tradisi ngejalang merupakan
budaya pada saat bulan puasa ramadhan dan bulan syawal.
Tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Pekon Negeri
Ratu Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir
Barat yaitu / ngejalang 1kukhuk, ngejalang keluarga,
ngejalang pangan, dan ngejalang kubokhi “Tradisi
ngejalang memiliki nilai-nilai=yang tidak terlepas dari
kehidupanmssosial masyarakat:™ "Adapun  nilai-nilai
karakteristik tradisi ngejalang yaitu nilai religius (ibadah),
nilai pendidikan (akhlak), nilai sosial (ukhuwah), dan nilai
budaya representasi dari nilai-nilai karakteristik tradisi
ngejalang menjadi wujud kearifan lokal yang tersaji
dikalangan masyarakat asli dan masyarakat pendatang,
sehingga terbentuk tatanan masyarakat yang agamis,
harmonis, dinamis, dan sosiolis yang merupakan bentuk
dari budaya kehidupan masyarakat.'® Penelitian peneliti

19 purna Catra Septa Hardi, “Representasi Nilai-Nilai Karakteristik Tradisi
Ngejalang Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Lampung Saibatin Pekon Negeri Ratu
Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung,
2018).
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dengan penelitian Purna Catra Septa Hadi memiliki
kesamaan dan perbedaan. Penelitian peneliti dan penelitian
Purna Catra Septa Hadi sama-sama membahas mengenai
kearifan lokal masyarakat Lampung yaitu ngejalang yang
ada pada masyarakat Lampung Saibatin di Pesisir Barat.
Yang membedakan antara penelitian peneliti dengan
penelitian Purna Catra Septa Hadi yaitu fokus penelitian
mengenai nilai-nilai yang dikaji serta perbedaan pada
lokasi penelitian.

. Skripsi yang ditulis oleh Deska Amarinda, mahasiswa

Jurusan Sosiologi Universitas Lampung yang ditulis tahun
2018 berjudul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Tradisi
Ngejalang Masyarakat Lampung Saibatin (Di Pekon
Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir
Barat)”. Penelitian ini membahas tentang kepercayaan
masyarakat terhadap tradisi ngejalang masyarakat
Lampung saibatin di Pekon Gunung Kemala Kecamatan
Way: Krui, Kabupaten Pesisir - Barat Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jumlah informan
sebanyak 5 orang. Teknikipengumpulan data penelitian ini
dilakukan dengan wcara |wawancara secara mendalam,
observasi,..dan dokumentasi di lokasi.- penelitian:’ Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat
Lampung’ Saibatin terhadap tradisi® ngejalang sudah
semakin berkurang. Hal ini ditandai dengan tidak semua
informan tau mengenai asal usul ngejalang, cara dan
prosedur yang digunakan dalam tradisi ngejalang
masyarakat pelaku lebih paham dan diurutkan secara
sistematis. Faktor penyebab perubahan ngejalang tradisi
dianggap merepotkan, kesibukan keluarga masing-masing,
hilangnya kemufakatan dan berkurangnya minat dalam
mengikuti tradisi tersebut. Pelestarian tradisi ngejalang
tidak dilakukan hanya keinginan saja yang diharapkan.
Kearifan lokal tradisi ngejalang vyaitu silaturahmi,
membawa Pahar sebagai pelengkap adat, kemudian
menggelarkan kasur sebagai tempat duduk. Makna
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ngejalang sebagai ajang silaturahmi. Kemudian fungsi
ngejalang adalah mengirim doa, atau berdoa bersama-
sama.®’ Penelitian peneliti dengan penelitian Deska
Amarinda memiliki persamaan dan perbedaan. Penelitian
peneliti dan penelitian Deska Amarinda sama-sama
membahas mengenai tradisi ngejalang masyarakat
Lampung Saibatin, yang membedakan antara penelitian
peneliti dengan penelitian Deska Amarinda yaitu fokus
penelitian, pendekatan yang digunakan, teori-teori yang
digunakan, serta perbedaan pada lokasi penelitian.

3. Skripsi yang ditulis oleh Asri Wulandari, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang
ditulis tahun 2016 berjudul ‘“Nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam tradisi ziarah kubur pada hari raya idul
fitri Kecamatan Tanjung Batu, Kelurahan Tanjung Batu,
Kabupaten Ogan Tlir” Penelitian ini membahas tentang
ziarah kubur yang sudah menjadi tradisi sebagian besar
masyarakat di Kel. Tanjung Batu Kec. Tanjung Batu Kab
Ogan llir. Penelitian ini merupakan sejarah lokal, jenis
penelitian yang  digunakan  adalah penelitian .kualitatif.
Metode yang: digunakan adalah metode sejarah .dengan
pendekatan antropologi. Penelitianini melalui™ empat
tahapan, yaitu heuristik yang meliputi sumber data primer
dan datarsekunder. SelanjutnyasKritikssumber (verifikasi)
yang meliputic kritik- eksternal dan kritik internal.
Interpretasi merupakan tahap penafsiran. Yang terakhir
historiografi. Teori yang digunakan yaitu teori
fungsionalisme struktural. Adapun hasil penelitian dalam
penelitian tersebut vyaitu hikmah ziarah kubur bagi
masyarakat kelurahan Tanjung Batu yaitu agar senantiasa
mengingat kematian yang pasti akan menjemputnya.
Menjadi cermin untuk meningkatkan amal ibadah kepada
Allah SWT agar kita senantiasa memperbaiki diri sebelum

2 Deska Amarinda, “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Tradisi Ngejalang
Masyarakat Lampung Saibatin (Di Pekon Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui,
Kabupaten Pesisir Barat)” (Skripsi: Universitas Lampung, 2018).
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ajal menjemput. Lalu kita meminta pengampunan atas
dosa-dosa si mayit kepada Allah melalui doa supaya bisa
memaknai hakikat kehidupan di alam fana karena hidup ini
tidak lebih dari mimpi sesaat, kita akan benar-benar terjaga
justru setelah kematian. Nilai Islam yang terdapat dalam
tradisi ziarah kubur pada hari raya idul fitri di Kelurahan
Tanjung Batu yaitu nilai bersyukur kepada Allah, nilai
berdoa kepada Allah, dan nilai bermaafan.* Penelitian
peneliti dengan penelitian Asri  Wulandari memiliki
persamaan dan perbedaan. Penelitian peneliti dan
penelitian Asri Wulandari sama-sama membahas mengenai
nilai-nilai Islam yang ada pada suatu tradisi. Yang
membedakan antara penelitian peneliti dengan penelitian
Asri Wulandari yaitu pada fokus penelitian, peneliti tidak
hanya pada nilai-nilai Islam saja, tetapi nilai-nilai lokalitas
serta makna dalam tradisi ngejalang.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, terdapat
perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti. Penelitian
ini memfokuskan pada nilai-nilai Islam, nilai-nilai lokalitas, serta
makna. tradisi ngejalang/ padammasyarakat Lampung Saibatin.
Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada penggunaan teori,
dimana. penelitian. ini menggunakan teori kearifan lokal, teori
akulturasi Islam dan.budaya lokal, teori-simbolik dalam studi
Islam, dan teori Vintegrasi sosial masyarakat. Inilah yang
membedakan penelitian™“saat ini dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Meskipun demikian berbagai penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya akan menjadi acuan
dalam penelitian ini.

2L Asri Wulandari, “Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi ziarah
kubur pada hari raya idul fitri kec. Tanjung batu, kel. Tanjung batu, kab. Ogan Ilir”,
(Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2016).
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?
Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui dan memahami serta
memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu sebelum
penelitian berlangsung harus ditetapkan terlebih dahulu metode
penelitian yang akan dipergunakan. Sehingga dalam penyelesaian
dan pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan. Pada bagian ini akan dijelaskan hal yang
berkaitan dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan
model penelitian lapangan (field research). Menurut
Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (1999:3)
penelitian kualitatif adalah suatu prosedur . penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku_yang
dapat diamati.. Studi Jlapangan (field research) yaitu
suatu penglitian yang idilakukan dengan cara/ terjun
langsung ke lokasi untuk memperoleh dan menganalisis

data yang-diperlukan.?
Dinamakan studi lapanganskarena tempat penelitian
ini di lapangan kehidupan, dalam arti bukan di
laboratorium atau di perpustakaan, karena itu data yang
dianggap sebagai data primer adalah data yang
diperoleh dari lapangan penelitian.? Data yang terdapat
di lapangan dicari kecocokannya dengan teori yang
terdapat dalam literatur. Dalam hal ini, peneliti turun
langsung ke lapangan untuk mengamati dan berinteraksi

2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2014), 2.

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1991), 120.

2 Lexy J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), 3.
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dengan masyarakat di desa (pekon) Penggawa V Ulu
kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat.
Peneliti menjadikan desa (pekon) Penggawa V Ulu
kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat
sebagai lokasi objek penelitian.
b. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat penelitian
deskriptif, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.”® Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif, yaitu peneliti mendeskripsikan mengenai
objek atau suatu kondisi, peristiwa pada masa sekarang
yang bersifat gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki di desa
(pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat. Dengan menggunakan metode
ini, maka peneliti telah mendapatkan data secara utuh
dan dapat dideskripsikan dengan jelas sehingga hasil
penelitian ini  benar-benar sesuai dengan_.kondisi
lapangan yang ada.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di desa (pekon) Penggawa V
Ulu, kecamatan Karya Penggawa, kabupaten Pesisir Barat.
Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan beberapa
pertimbangan, diantaranya karena di lokasi tersebut
mayoritas masyarakat beragama Islam dan bersuku
Lampung. Pekon Penggawa V Ulu merupakan salah satu
pekon yang hingga saat ini masih menjalankan tradisi
ngejalang secara rutin dan utuh (keseluruhan) yaitu sejak 1
syawal hingga 4 syawal. Selain itu, lokasi tersebut

% Hadar Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gama Press,

1987), 63.
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merupakan daerah asal peneliti sehingga akan
mempermudah dalam pelaksanaan penelitian dan
pengumpulan data.

3. Sumber Data
Suharsimi  Arikunto mengungkapkan bahwa sumber
data yang dimaksud dalam suatu penelitian adalah subjek
darimana data diperoleh.? peneliti mengumpulkan semua
data yang diperoleh baik tertulis maupun tidak tertulis yang
kemudian disajikan dalam skripsi sebagai usaha gabungan
dari apa yang dilihat, didengar, dan kemudian dicatat
secara rinci tanpa ada sesuatu yang tertinggal, serta agar
data yang didapat valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan
sumber data menjadi dua yaitu sumber data primer dan
data sekunder.
a. Data Primer
Menurut Abdurrahmat Fatoni, data primer adalah
data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti_dari
sumber pertama.’’y Sumber data primer adalah data
utama  dalam  suatu : penelitian yang merupakan
informasi yang didapatkan melalui proses.wawancara
dengan tokoh agama, tokoh-adat, para saibatin yang ada
digdesan(pekon) PenggawasV"Ulu;, panitia pelaksana
ngejalang, bebai (ibu-ibu)'serta gagha mugha (laki-laki
muda dalam keturunan saibatin) yang terlibat dalam
prosesi ngejalang untuk memperoleh data utama yaitu
mengenai tradisi ngejalang.
b. Data Sekunder
Menurut Abdurrahmat Fathoni data sekunder adalah
data yang sudah jadi, biasanya telah tersusun dalam
bentuk dokumen, misalnya mengenai data demografis

% gyharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 172.

2" Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan
Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 38.
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suatu daerah dan sebagainya.?® Data sekunder
merupakan data pelengkap dari data primer yang
diperoleh dari buku-buku literatur dan informasi lain
yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang
diteliti. Data sekunder penelitian ini berasal dari
dokumen-dokumen,  skripsi,  buku-buku  yang
berhubungan dengan topik yang diteliti, serta sumber-
sumber lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
Peneliti juga memperoleh data sekunder melalui
wawancara dengan kepala desa (peratin) untuk
memperoleh data sejarah dan asal usul desa (pekon);
perangkat desa untuk memperoleh data dan informasi
mengenai desa (pekon) berupa data demografis,
geografis dan lain-lain.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang

dipergunakan untuk kepentingan  penelitian-ini. Untuk
mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang
objektif, dalam hal inimpeneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi- yaitu pengamatan secara sistematis
terhadap ™ *fenomena-fenomenassyangs. diselidiki  atau
diteliti.”* Observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam
yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat
belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku

% Ibid, h. 40.
% Joko Subagio, Metode penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta:

Rineka Cipta, 2001), 15.
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi partisipan, yaitu peneliti turun langsung
ke lapangan, ikut serta selama kegiatan berlangsung.
Observasi partisipan adalah apabila observasi (orang
yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau
berada dalam keadaan objek yang diobservasi (disebut
observer).

Metode ini digunakan dengan jalan mengamati dan
mencatat segala fenomena-fenomena yang nampak
dalam objek penelitian. Metode ini juga dapat
bermanfaat untuk mengantisipasi data yang kurang
objektif dari data yang dikemukakan oleh para
narasumber melalui wawancara. Dengan demikian data
yang diperoleh benar-benar merupakan data yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Peneliti menggunakan metode observasi partisipan
untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi«di
lapangan secara alamiah, dimana peneliti mendatangi
langsung lokasi penelitian yaitu desa (pekon) Penggawa
V Ulu kecamatan karya penggawa kabupaten Pesisir
Barat. Peneliti ikut terlibat dan berinteraksi secara
langsungsdengan masyarakatsdi'desa. (pekon) Penggawa
V Ulu untuk melaksanakan tradisi ngejalang dengan
mengumpulkan data secara sistematis dari data-data
yang dibutuhkan.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua
orang atau lebih bertatap muka, mendengar secara
langsung  informasi-informasi  atau  keterangan-
keterangan.®®*  Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara, 1981), 83.
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wawancara yang akan dilakukan terhadap tokoh adat,
tokoh agama, saibatin yang ada di desa (pekon)
Penggawa V Ulu, peratin, perangkat desa, panitia
pelaksana ngejalang, ibu-ibu (bebai) serta laki-laki
muda dalam keturunan adat saibatin (gagha mugha)
yang melaksanakan tradisi ngejalang di desa (pekon)
Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa
kabupaten Pesisir Barat Lampung.

Setelah melakukan observasi, kemudian peneliti
melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang
valid dari sumbernya secara langsung. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yakni teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu mengenai
apa yang kita harapkan. Peneliti menggunakan teknik
purposive sampling karena peneliti merasa sampel yang
diambil paling mengetahui terhadap masalah yang
diteliti oleh peneliti. Penggunaan purposive sampling
dalam penelitian’ini bertujuan untuk mengetahui nilai-
nilai Islam, nilaiznilai lokalitas. serta bagaimana makna
tradisi-. ngejalang bagi masyarakat desa _.(pekon)
Penggawa V-Ulu.

Jumlahwinforman. penelitiangini"sebanyak 11 orang
informan yang meliputi kepala desa (peratin) untuk
memperoleh data mengenai sejarah asal usul desa
(pekon) Penggawa V Ulu; perangkat desa  yaitu
sekretaris desa untuk memperoleh data mengenai data
demografi, kondisi geografi, sejarah, serta data-data
yang berhubungan dengan desa (pekon) Penggawa V
Ulu; 3 orang saibatin yang ada di pekon Penggawa V
Ulu; 2 orang tokoh agama untuk memperoleh data
mengenai tradisi ngejalang, kondisi sosial keagamaan
masyarakat di Pekon Penggawa V Ulu, nilai-nilai Islam
yang ada pada ngejalang; 1 orang tokoh adat untuk
mendapatkan informasi mengenai tradisi ngejalang, 1
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ibu-ibu (bebai) untuk mengetahui prosesi pelaksanaan
sebelum ngejalang, 1 laki-laki muda dalam keturunan
saibatin (ghagah mugha), 1 pengurus masjid yang
merupakan panitia pelaksana ngejalang. Seluruh
informan dalam penelitian ini dipilih oleh peneliti
berdasarkan purposive sampling, karena informan-
informan tersebut dianggap paling tahu mengenai
masalah penelitian ini.

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara
semi terstruktur yaitu proses wawancara yang
menggunakan panduan wawancara yang berasal dari
pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan,
penggunaannya lebih fleksibel daripada wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka
dimana pihak yang dituju wawancara dimintai
pendapat, ide-idenya. Dalam hal ini peneliti
mewawancarai subjek penelitian dengan mengajukan
beberapa pertanyaan utama yang selanjutnya _dari
jawaban tersebuty dikembangkan kembali  untuk
pertanyaan-pertanyaan : lainnya sehingga data® yang
diperoleh lebih mendalam.

c. Dokumentasi

Metode. dokumentasi _adalah™suatu cara untuk
mendapatkan data berdasarkan catatan dan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, photo, notulen rapat, dan
agenda.*® Data yang diperoleh melalui dokumentasi
dalam penelitian ini yaitu dokumen-dokumen tertulis
berupa data sejarah, demografi, geografi, serta
dokumentasi foto, video, yang dapat dijadikan sebagai
sumber data penelitian ini. Dokumen-dokumen tertulis
yang berkaitan dengan desa (pekon) Penggawa V Ulu
diperoleh peneliti melalui arsip desa yang diberikan

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11 (Yogyakarta: Andi Offset,
2000), 233.
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oleh sekretaris desa (pekon) Penggawa V Ulu berupa
sejarah, demografi, geografi, dan lain-lain.

5. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi.
Pendekatan antropologi  adalah  pendekatan yang
memahami agama dengan cara melihat wujud praktik
keagamaan vyang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat. Agama tidak diteliti secara tersendiri, tetapi
diteliti dalam kaitannya dengan aspek-aspek budaya yang
berada pada sekitarnya. Biasanya Agama tidak terlepas
dari unsur- unsur atau simbol.*

Menurut Koentjaraningrat, antropologi adalah ilmu
yang mempelajari manusia pada umunya baik mengenai
warna kulit, bentuk fisik maupun kebudayaan yang
dihasilkan.®®*  Adapun  Hervey  Russet Bernard
mendefinisikan antropologi sebagai ilmu yang mempelajari
tentang manusia, kKhususnya asal-usul, ragam bentuk fisik,
adat istiadat dan keyakinan jpada masa lalu. Sementara
James L. Peacock melihat bahwa antropologi sebagai ilmu
yang memfokuskan perhatiannya-pada aspek pemahaman
kemanusiaan'mdalam - bentuk _keanekaragaman secara
menyeluruh.

Salah satu fenomena manusia yang menarik perhatian
antropologi adalah kehidupan manusia dalam bidang
keagamaan. Dalam hal ini Anthony F. C. Walance
mendefinisikan agama sebagai perangkat upacara yang
kemudian diberi  rasionalisasi mitos, dan yang
menggerakkan kekuatan-kekuatan supranatural dengan
maksud untuk mencapai dan menghindarkan suatu

% Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama Suatu Pengantar Awal

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 121.

¥ Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), 12.
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perubahan keadaan pada manusia atau alam. Definisi ini
menunjukkan bahwa agama merupakan sarana manusia
untuk mengatasi persoalan serius yang dihadapinya. Hal itu
dilakukan dengan melaksanakan upacara keagamaan yang
dianggapnya sebagai gejala utama agama atau disebut
agama sebagai bentuk praktik. Di sini agama dipahami
sebagai kepercayaan dan pola perilaku. Manusia
menggunakan kepercayaan tersebut untuk mengendalikan
alam yang tidak mampu dikendalikannya sendiri, oleh
karena itu agama menjadi bagian dari semua kebudayaan
yang ada di dunia.

Pendekatan antropologi dalam agama berangkat dari
preposisi bahwa agama tidak hanya berdiri sendiri,
melainkan agama akan selalu berhubungan erat dengan
pemeluknya. Setiap pemeluk agama memiliki sistem
budaya dan kultur masing-masing. Antropologi, sebagai
ilmu yang mempelajari manusia, menjadikan antropologi
memiliki peran sangat penting dalam memahami agama.
Antropologi mempelajari tentang manusia dan segala
perilaku mereka, untuk.“dapat memahami perbedaan
kebudayaan manusia dibekali dengan pendekatan yang
holistik. dan komitmen antropologi terhadap pemahaman
tentang manusia, maka sesungguhnya antropologi
merupakanmilmu yang pentingsuntuksmempelajari agama
dan interaksi sosialnya dengan berbagai budaya.

Dalam konteks agama, antropologi mengamati
keyakinan akan adanya kekuatan yang mempengaruhi
kehidupan manusia yang berasal dari luar diri dan alam
semesta yang tidak nampak oleh panca indera (supra-
natural). Ketertarikan antropologi terhadap kehidupan
beragama manusia inilah yang kemudian memunculkan
disiplin antropologi agama. Antropologi memandang
bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan manusia.
Selanjutnya antropologi berusaha mengkaji hubungan
antara agama dengan berbagai pranata sosial yang ada di
masyarakat. Oleh karena itu, sebagai ilmu yang membahas
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tentang manusia, antropologi memiliki nilai penting untuk
membantu memahami agama yang dianut oleh manusia.
Terutama memahami bagaimana manusia memahami,
menginterpretasi, dan mengaplikasikan agamanya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pemahaman
Anthony F. C. Walance yang memandang agama sebagai
perbuatan. la memandang agama sebagai kepercayaan dan
pola perilaku, maka agama menjadi bagian dari
kebudayaan manusia.

Corak ataupun cara pendekatan antropologi dalam
mengkaji suatu masalah disiplin agama adalah, pertama
menggunakan corak deskriptif dimulai dengan melakukan
kerja lapangan atau observasi dengan menggunakan jangka
waktu yang lebih lama. Kedua, local practices, praktik
konkrit dan nyata di lapangan, secara lebih spesifik cara ini
dibutuhkan keterlibatkan secara langsung peneliti. Ketiga,
antropologi selalu mencari keterkaitan dan keterhubungan
antar berbagai wilayah kehidupan secara ~lebih utuh.
Keempat, komparatif yang artinya studi dan pendekatan
antropologi memerlukam perbandingan dari  berbagai
tradisi, sosial, budaya dan agama-agama.**

Pendekatan antropologi menggunakan pendekatan
kualitatif sehingga dalam studinya-peneliti menggunakan
metode .wawancara terhadap objek#"Hasilnya pun dapat
objektif karena gejala agama“bukan seperti sains yang
dapat diubah menjadi angka dalam penelitiannya. Dalam
penelitian ini fokus kepada kajian agama dan budaya,
maka digunakanlah pendekatan antropologis. Clifford
Geertz menjelaskan bahwa untuk memahami kebudayaan
(termasuk agama) suatu masyarakat harus dengan
pendekatan dari dalam (inside) dan bukan dari luar
(outside).** Kajian penelitian agama dengan pendekatan

** Yodi Fitradi Potabuga, “Pendekatan Antropologi Dalam Studi Islam”
Jurnal Transformatif 4, No. 1, (2020).

% Connoly Petter, Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta: LkiS
Printing Cemerlang, 2011), 46.
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antropologi berusaha mempelajari tentang manusia dan
masyarakat terkait dengan agama dan pendekatan budaya.
Melalui pendekatan antropologi, peneliti dapat memahami
secara keseluruhan masyarakat di desa (pekon) Penggawa
V Ulu kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir
Barat.

Pendekatan antropologi merupakan salah satu cara
untuk memahami agama dengan cara melihat wujud
praktik yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
Waujud praktik yang dimaksud disini yaitu mengenai
tradisi-tradisi dan upacara-upacara yang dilaksanakan oleh
masyarakat muslim di pekon Penggawa V Ulu kecamatan
karya penggawa kabupaten Pesisir Barat, dalam hal ini
yaitu tradisi ngejalang.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri atas tahap pra-lapangan,
tahap pekerjaan lapangan (penggalian data), dan tahap
analisis data.
a. Tahap Pra Lapangan

Tahap Jnizbertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai latar belakang penelitian. Adapun tahap-
tahapnyayaitu menyusun pelaksanaan penelitian,
memilihmlapangan, mengurus®permohonan penelitian,
memilih “dan =~ memanfaatkan  informasi  serta
mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.
Tahap ini dilakukan oleh peneliti sejak pertama kali
sebelum melakukan penelitian dalam rangka penggalian
data-data penelitian di lapangan.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan (penggalian data)

Tahap penelitian ini dilakukan peneliti ketika
memasuki lapangan serta melihat aktivitas subjek yang
akan diteliti dengan beberapa tahapan diantaranya,
memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri,
memasuki lapangan dan menjalin kedekatan dengan
subjek penelitian sembari mengumpulkan data serta
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dokumen. Perolehan data-data dilapangan baik data
tertulis maupun tidak tertulis kemudian dicatat dengan
cermat dengan menulis peristiwa-peristiwa yang
diamati.
¢. Tahap Analisis Data

Tahap ini peneliti menyusun hasil pengamatan
(observasi), wawancara, serta data tertulis. Selanjutnya
peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan
langkah-langkah diantaranya reduksi data, display data,
dan verifikasi data.

. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya. Pengertian analisa data menurut Noeng Muhdjir
adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil = observasi, interview, dan lainnya . untuk
menunggalkan pemahaman peneliti tentang kasus yang
diteliti dan menyajikan temuan bagi orang lain.*®

Menurut Miles'dan Huberman juga Yin, tahap analisis
data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Miles &
Huberman @analisis terdiri -dari_tiga¥alur. kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.
Terjadi secara bersamaan seperti reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai
sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus
dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun
wawasan umum yang disebut analisis.

3 Noeng Muhdjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Srasin,
1989), 104.
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Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan oleh
peneliti:
a. Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, memfokuskan pada hal penting.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara
keseluruhan ataupun bagian tertentu dari penelitian.
Penyajian ~ data ini dilakukan dengan cara
mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan
dalam bentuk uraian teks naratif.

¢. Penarikan Kesimpulan

Peneliti  menganalisis data dengan menarik
kesimpulan atau pengambilan intisari dari rangkaian
hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara informan di lapangan.

Proses-penarikan kesimpulan adalah bagian penting
dari'penelitian karena merupakan hasil dan kesimpulan
dari kegiatan penelitian."Proses penarikan kesimpulan
ini bermaksud untuk menganalisis, mencari makna dari
data yang ada sehingga dapat ditemukan dalam
penelitian yang telah dilakukan. Setelah data yang
diperoleh direduksi, disajikan, diverifikasi selanjutnya
yaitu tahap penarikan kesimpulan.

Teknik  penarikan  kesimpulan ini  peneliti
menggunakan metode deduktif. Gambaran dari
peristiwa yang bersifat umum kemudian dipaparkan dan
ditarik kesimpulan secara khusus. Kesimpulan ini
memberikan jawaban dari rumusan masalah yakni nilai-
nilai Islam, nilai-nilai lokalitas pada tradisi ngejalang
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masyarakat Lampung Saibatin di pekon Penggawa V
Ulu serta makna ngejalang bagi masyarakat.

Dengan demikian analisa data merupakan kegiatan
taraf akhir dalam suatu penelitian. Setelah seluruh data
yang diperlukan terkumpul maka data tersebut dianalisa
dalam proses menganalisanya digunakan analisis
kualitatif. Dalam penelitian ini, analisis data digunakan
untuk menganalisis hasil dari data penelitian Islam dan
Kearifan Lokal Lampung (Studi atas nilai-nilai Islam
pada tradisi ngejalang masyarakat Lampung saibatin
yaitu pada desa (pekon) Penggawa V Ulu).

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian mengenai “Islam Dan
Kearifan Lokal Lampung (Studi Atas Nilai-Nilai Islam Pada
Tradisi Ngejalang Masyarakat Lampung Saibatin)” akan disusun
secara keseluruhan dengan beberapa bagian, yaitu:

Bab | berisi tentang pendahuluan dari skripsi, Bab ini terdiri
dari_beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang
masalah, identifikasi dam batasan smasalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu
yang relevan, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian,
serta sistematika pembahasan. Hal ini dibuat sebagai kerangka
awal dalam mengantarkan.isi pembahasankepadabab selanjutnya.

Bab Il berisi tentang kajian teori yang digunakan dalam
penelitian ini, dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni
mengenai konsep nilai-nilai Islam, teori kearifan lokal; teori
akulturasi Islam dan budaya lokal; teori simbolik dalam studi
agama; dan teori integrasi sosial masyarakat.

Bab 111 berisi tentang deskripsi objek penelitian, yang terdiri
dari 2 sub bab yaitu yang pertama gambaran umum lokasi
penelitian yang meliputi kondisi geografis lokasi penelitian,
kondisi demografis lokasi penelitian, dan kondisi sosial
keagamaan. Yang kedua yaitu kearifan lokal dan tradisi ngejalang
masyarakat Lampung saibatin mencakup kearifan lokal masyarakat
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Lampung saibatin, sejarah tradisi ngejalang, dan prosesi tradisi
ngejalang.

Bab IV berisi tentang analisis penelitian yang mencakup 3 sub
bab yakni nilai-nilai Islam pada tradisi ngejalang masyarakat
Lampung saibatin Pesisir Barat di pekon Penggawa V Ulu; nilai-
nilai lokalitas pada tradisi ngejalang masyarakat Lampung saibatin
Pesisir Barat di pekon Penggawa V Ulu; dan makna tradisi
ngejalang bagi masyarakat Lampung Saibatin Pesisir Barat di
pekon Penggawa V Ulu,

Sebagai akhir pembahasan Bab V yang berisi penutup,
meliputi simpulan dan rekomendasi. Sementara itu bagian terakhir
dalam penulisan penelitian ini ialah bagian yang berisi daftar
rujukan dan lampiran.






BAB 11

NILAI-NILAI ISLAM, KEARIFAN LOKAL, AKULTURASI
ISLAM DAN BUDAYA LOKAL, SIMBOLIK DALAM STUDI

AGAMA, DAN INTEGRASI SOSIAL MASYARAKAT

A. Nilai-Nilai Islam
1. Pengertian Nilai Islam

Kata nilai dalam bahasa latin disebut dengan valere,
sedangkan dalam bahasa Inggris yaitu value yang dapat
diartikan sebagai harga. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), nilai dapat diartikan sebagai harga.’’
Definisi nilai secara luas dapat diartikan sebagai sesuatu yang
berharga dan bermanfaat dalam kehidupan manusia.

Zakiyah Darajat mendefinisikan nilai sebagai suatu
perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai
suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada
pola pemikiran dan perasaan, keterikatan maupun perilaku.*®
Steeman juga mendefinisikan nilai sebagai sesuatu yang
memberi makna pada hidup, yang memberi acuan, titik tolak
dan tujuan hidup. Nilai adalah'sesuatu yang dijunjung tinggi,
yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai
itu lebih dari sekedar keyakinan. Nilai selalu menyangkut pola
pikir'dan tindakan, sehingga ada hubungan~yang sangat erat
antara nilaisdan.etika.*

Nilai adalah™suatu konsep yang berada dalam pikiran
manusia yang sifatnya tersembunyi, tidak berada di dalam
yang empiris. Nilai berhubungan dengan pandangan seseorang
tentang sesuatu yang baik dan buruk, indah dan tak indah,
layak dan tidak layak, adil dan tidak adil, dan lain sebagainya.
Pandangan seseorang tentang hal tersebut tidak dapat
disamakan, kita hanya bisa mengetahuinya dari perilaku yang

12:22.

37 https://kbbi.web.id/nilai “Definisi Nilai” Internet, April 20, 2022 pukul

% Zakiah Darajat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,

1984), 260.

% Eka Darmaputera, Pancasila: Identitas dan Modernitas Tinjauan Etis dan

Budaya (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987), 65.
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bersangkutan. Oleh karena itu, nilai pada dasarnya merupakan
standar perilaku, ukuran yang menentukan atau Kriteria
seseorang tentang sesuatu yang baik dan tidak baik, indah dan
tidak indah, layak dan tidak layak, adil dan tidak lain.
Sehingga standar itu yang akan mewarnai tingkah laku
seseorang.

Nilai juga merupakan suatu gagasan atau konsep tentang
apa yang dipikirkan seseorang dan dianggap penting dalam
kehidupannya. Melalui nilai dapat menentukan suatu objek,
orang, gagasan, cara bertingkah laku yang baik atau buruk.*°
Nilai juga sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang
diekspresikan dan digunakan secara konsisten dan stabil. Nilai
juga dianggap sebagai patokan dan prinsip-prinsip untuk
menimbang atau menilai sesuatu tentang baik atau buruk,
berguna atau sia-sia, dihargai atau dicela.

Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, dan
efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan
serta dipertahankan. Nilai adalah bagian dari potensi
manusiawi seseorang, yang berada dalam dunia rohaniah
(batiniah, spiritual), tidak berwujud, tidak dapat dilihat, tidak
dapat diraba, dan sebagainya namun sangat kuat pengaruhnya
serta penting peranannya dalam setiap perbuatan dan
penampilan seseorang. Nilai adalah suatu pola normatif, yang
menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem
yang ada Kkaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa
membedakan fungsi sekitar bagian-bagiannya. Nilai tersebut
lebih mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola dari
sistem sosial.

Islam sebagai the way of life adalah suatu ajaran yang
memberikan arah, petunjuk, dan aturan-aturan (syariat) dalam
setiap aspek kehidupan para pemeluknya baik di dunia
maupun di akhirat. Setiap ajaran memiliki nilai yang diartikan
sebagai seperangkat keyakinan atau perasaan yang
membedakan ajaran satu dengan lainnya serta menghasilkan

4 Jamaliah Hasballah, “Nilai-Nilai Budi Pekerti dalam Kurikulum,”

(Thesis, Banda Aceh: PPs IAIN Ar-Raniry, 2008), 25.
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output berupa perilaku dan perbuatan para pemeluknya yang
kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.** Nilai
Islam dikembangkan oleh akal pikiran manusia dengan
berdasarkan pada al-Qur’an dan Hadis yang menjadi sumber
utama ajaran Islam. Nilai Islam yang tidak hanya sekedar
ritual peribadatan seperti sholat dan membaca al-Qur’an tetapi
mencakup tingkah laku yang terpuji dalam kehidupan sehari-
hari untuk memperoleh ridho Allah.

Jempa mengungkapkan nilai dalam pandangan Islam
adalah seperangkat prinsip hidup manusia, atau pelajaran
tentang bagaimana manusia menghabiskan hidupnya di dunia
ini. Prinsip-prinsip ini saling berhubungan dan tidak dapat
dipisahkan. Sehingga dapat diartikan bahwa nilai adalah
sekumpulan prinsip dan ajaran yang diyakini terdapat suatu
manfaat untuk menjalankan kehidupan.** Nilai-nilai Islam itu
pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup,
ajaran-ajaran = tentang bagaimana manusia seharusnya
menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip
dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang
utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.

Wujud nilai-nilai " Islam harus dapat ditransformasikan
dalam lapangan kehidupan manusia. Hal tersebut sejalan
dengan karakteristik Islam sebagaimana diungkapkan oleh
Muhammad*Yusuf Musa, yaitu mengajarkan kesatuan agama,
kesatuan politik, ‘kesatuan sosial, agama yang sesuai dengan
akal dan pikiran, agama fitrah dan kejelasan, agama
kebebasan dan persamaan, dan agama kemanusiaan.*®
Lapangan kehidupan manusia harus merupakan satu kesatuan
antara satu bidang dengan bidang kehidupan lainnya.

* Ajat Hidayat dkk, “Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Nyorog di Kampung
Pondok Benda Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi,” Jurnal Iimiah Sosiologi Agama 4,
No 1, (2021): 55.

*2 Nurul Jempa, “Nilai-Nilai Islam Indonesia,” Pedagogik 1, No 2, (2018):
103 Doi: https://doi.org/10.37598/pjpp.v4i2.564 .

* Muhammad Yusuf Musa, Al-Islam Wa Hajah Al-Insaniyyah llayh, trans.
Oleh A. Malik Madaniy dan Hamim llyas (Jakarta: Rajawali, 1988), 71.
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Nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam sangat luas
cakupannya karena agama Islam Dbersifat universal
menyangkut seluruh kehidupan manusia dari pelbagai
kehidupan manusia dari pelbagai segi kehidupan, sehingga
seluruh kehidupan manusia dan aktivitas manusia harus sesuai
ajaran agama agar manusia dapat memperoleh keselamatan
dan kebahagiaan dunia akhirat, di samping itu karena agama
adalah sebagai pembentuk sistem nilai dalam diri individu.
Nilai agama Islam yang terkandung dalam ajaran Islam
menjadi landasan dan patokan dari segi standarisasi karakter
manusia yang bertumpu pada Al Qur’an dan Hadist. Nilai-
nilai agama Islam perlu ditanamkan agar lebih mudah untuk
membentuk karakter manusia sesuai dengan ajaran Islam.

Nilai-nilai Islam apabila ditinjau dari sumbernya,
digolongkan menjadi dua macam, yaitu:

a. Nilai llahi

Nilai ilahi adalah nilai yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadits. Nilai Illahi adalah nilai yang
ditetapkan oleh Allah kepada Rasul-Nya yang
berbentuk ketakwaang keimanan, berbuat adil.” Nilai
Hlahi ini sudah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan. As-
Sunnah.yang dapat dipelajari.

b. Nilai Insani

Nilai'winsani adalah nilaigtyang. tumbuh dan
berkembang atas kesepakatan manusia. Nilai insani ini
akan terus berkembang ke arah yang lebih maju dan
lebih tinggi. Nilai ini bersumber dari ra’yu, adat istiadat
dan kenyataan alam.**

Dari sumber nilai keagamaan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa setiap tingkah laku manusia haruslah
mengandung nilai-nilai Islami yang pada dasarnya bersumber
dari Al-Quran dan As-Sunnah yang harus senantiasa
dicerminkan dengan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-
hari dari hal-hal kecil sampai yang besar sehingga akan

111.

4 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Bumi Aksara, 1991),
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perilaku dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang
dianjurkan oleh Allah SWT.

Nilai-nilai agama Islam memuat Aturan-aturan Allah SWT
antara lain meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan
manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan
manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara
keseluruhan. Manusia akan mengalami ketidaknyamanan,
ketidakharmonisan, ketidaktentraman, atau  mengalami
permasalahan dalam hidupnya, jika dalam menjalani
hubungan tersebut terjadi kesenjangan atau tidak mengikuti
aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT.*

Menurut Milton Rokech dan James Bank, Nilai adalah
suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup
sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau
menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu tindakan
yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan
dipercaya.*® Nilai-nilai Islam adalah kumpulan dari prinsip-
prinsip hidup yang saling terkait yang berisi- ajaran-ajaran
guna menjaga dan mengembangkan fitrah manusia_serta
sumber daya manusia.yang ada padanya menuju terbentuknya
manusia seutuhnyas(insan kamil). sesuai dengan norma atau
ajaran Islam.

Berdasarkan-pengertian di atas; dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilaitlslamymerupakan sesuatugyang mengandung makna,
segala perbuatan“dalam bentuk-aktualisasi diri oleh seorang
muslim dalam menjalankan perintah agama Islam. Nilai Islam
mencakup aspek kehidupan manusia, baik hubungan manusia
dengan Tuhan, manusia dengan manusia lainnya, maupun
hubungan manusia dengan alam. Segala bentuk perbuatan
yang bernilai kebaikan, tidak ada unsur menyekutukan Allah

* Ali Muhtadi, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Dalam Pembentukan Sikap
Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Yogyakarta,”
Jurnal  Penelitian dan  Evalusi  Pendidikan 8, No.l  (2006): 4,
https://doi.org/10.21831/pep.v8i1.2008.

% Hamidah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Bersih Desa Di
Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma”, (Skripsi: IAIN Bengkulu,
2019), 10.
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SWT, mengenai sikap manusia dalam berperilaku
bermasyarakat sesuai dengan anjuran Islam.

Dalam Bahasa Arab, agama berasal dari kata ad-din yang
artinya sejumlah aturan yang disyariatkan Allah SWT bagi
hamba-hamba-Nya yang menyembah kepada-Nya, baik
aturan-aturan yang menyangkut kehidupan duniawi yang
berkenaan dengan ukhrawi. Agama Islam adalah agama yang
mengajarkan kebaikan, setiap ajaran yang ada dalam agama
Islam semuanya mempunyai nilai tersendiri. Ajaran agama
Islam sangatlah luas, sehingga ada banyak sekali pokok-pokok
bahasan mengenai nilai-nilai dalam ajaran Islam. Dalam hal
ini, peneliti membatasi nilai-nilai Islam dalam penelitian ini
yaitu nilai Islam yang mencakup aspek kehidupan manusia
baik berupa nilai agidah, syariah, dan nilai akhlak yang
mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam berbagai
hubungan.

Nilai-nilai keagamaan merupakan salah satu nilai yang ada
berkaitan dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
Allah SWT dan utusan-utusannya. Salah satu dari macam-
macam nilai yang mendasari perbuatan seseorang atas dasar
pertimbangan kepercayaan bahwa sesuatu itu dipandang benar
menurut ajaran agama. Adapun nilai pokok yang diajarkan
dalam Islam meliputi_iman, Islam dan ihsan. Sebagaimana
rasulullah SAWssbersabda ~dalamgwsebuah hadis yang
diriwayatkan Muslim dari Umar'bin Khaththab ra “bahwa
nilai-nilai pokok ajaran agama Islam secara keseluruhan
mencakup tiga hal, yaitu iman, Islam dan ihsan”. Adapun
pendapat Anshari yang mengatakan bahwa sistematika ajaran
Islam yaitu mencakup akidah, syariah, dan akhlak. Jadi pada
prinsipnya iman, Islam, dan ihsan adalah sama dengan aqgidah,
syariah, dan akhlak.*” Oleh karena itu penjelasan yang
berhubungan dengan nilai agidah, nilai syariah, dan nilai
akhlak penulis jelaskan sebagai berikut ini:

7 Mawardi Lubis dan Zubaidi, Evaluasi Pendidikan Nilai (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2008), 24.
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a. Nilai Agidah

Kata agidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu agada-
yakidu, agdan yang artinya mengumpulkan atau
mengokohkan. Dari kata tersebut dibentuk kata Agidah.
Agada-ya 'qidu ‘agdan  artinyga  mengikatkan  tali,
mengokohkan janji, dan menyatakan ikatan jual-beli.
Juga dibandingkan ‘agidaya’qadu ‘agadan artinya cara
bicara terpatah-patah (gagap), terikat, hasil kesepakatan,
berjanji setia, menyerahkan urusan pada orang lain
karena ia dipercaya, persetujuan, dalil, alasan, ikatan
nikah, kalung leher, sukar, sulit, dan teka-teki.

Secara bahasa (etimologi), agidah diambil dari kata
al-agdu yang berarti asy-syaddu (pengikatan), ar-babtu
(ikatan), al-itsaaqu (mengikat), ats-tsubut (penetapan),
al-ihkam (penguatan). Secara istilah (terminologi)
agidah adalah iman yang teguh dan pasti yang tidak ada
keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya.
Agidah adalah perkara yang wajib dibenarkan oleh hati
dan jiwa menjadi tentram karenanya, sehingga menjadi
suatu kenyataan yangsteguh dan kokoh yang tidak
tercampuri oleh keraguan:dan kebimbangan. Dengan
kata. lain, keimanan yang pasti tidak terkandung suatu
Keraguan-apapun pada orang yang meyakininya dan
hartis'Sesuai dengan kenyataannya:*?

Endang Syafruddin Anshari mengemukakan agidah
ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengikraran
yang bertolak dari hati.*® Pendapat Syafruddin tersebut
sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak yaitu dalam
Islam agidah adalah iman atau keyakinan. Agidah
adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu
sebelum yang lainnya. Inti agidah adalah percaya dan
pengakuan terhadap keesaan allah.

8 Abd. Chalik, Pengantar Studi Islam: cet.6, (Surabaya: Kopertais IV Pres,
2014), 47.

* Endang Syafruddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran
Tentang Islam, (Jakarta: Raja Wali, 1990), 24.
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Agidah adalah sebuah konsep yang mengimani
manusia dalam hal perbuatan dan perilaku yang
bersumber pada konsepsi tersebut. Agidah Islam
dijabarkan melalui rukun iman yaitu iman kepada Allah
SWT, iman kepada malaikat, iman kepada kitab-Kkitab,
iman kepada nabi dan rasul, iman kepada hari akhir,
dan iman kepada gada dan gadar. Selain rukun iman,
agidah dijabarkan melalui berbagai cabangnya seperti
tauhid ulluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan
syirik, aqgidah Islam Dberkaitan pada keimanan.
Penanaman agidah yang mantap pada diri akan
membawa kepada pribadi yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT.

Dari definisi di atas, baik definisi secara etimologi
atau definisi secara terminologi maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa agidah bersifat harus mengikat,
pasti, kokoh, kuat, teguh, yakin. Begitu juga agidah
pantang untuk ragu, hanya sekedar berprasangka. Harus
yakin seyakin yakinnya jika tidak sampai tingkat
keyakinan yang, kekohs# maka bukanlah agidah.
Dinamakan agidah karena “orang tersebut mengikat
hatinya. dengan hal tersebut. Maka sudah selayaknya
seorang muslim untuk mempelajari mana agidah yang
shahih'danimana yang bathil. Karena jika keyakinannya
di atas keyakinan yang salah atau agidah yang salah
maka hal itu juga akan membawa kehancuran di dunia
ataupun di akhirat.

Agidah harus melekat dalam diri setiap manusia,
keyakinan akan Allah SWT adalah Esa harus tertanam
di dalam hati. Tidak hanya diyakini dalam hati tetapi
juga diucapkan dengan lisan, diyakini dalam hati, dan
diamalkan dengan perbuatan. Hal ini sesuai dengan
hadist berikut:
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Artinya: “iman itu dipercaya dalam hati, diucapkan
dengan lisan, dan diamalkan dengan perbuatan” (H.R.
Ibnu Majah).

Hadits ini menjelaskan prinsip-prinsip dalam
keimanan. Hadits di atas menjelaskan bahwa iman
terdiri atas tiga unsur, yakni diyakini dengan hati,
diucapkan dengan lisan dan diamalkan dalam bentuk
perbuatan. Ketiga unsur tidak dapat berdiri sendiri-
sendiri, jika ada unsur yang tidak dimiliki seseorang
berarti ia belum menjadi orang yang beriman. Dengan
demikian, orang yang beriman hatinya selalu meyakini
sepenuh hati, lisannya mengucapkan secara benar,
kemudian keyakinan dan ucapan itu diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan.bahwa nilai. agidah yang dimaksud" yaitu
menyangkut keyakinan® dan kepercayaan manusia
terhadap keesaan Allah SWT, bahwa sebagal umat
muslim- harus meyakini dan  mempercayai segala
sesuatu_vyang telah yang berasal dari Al-quran dan
Hadist “sebagai pedoman hidup umat manusia. Jika
seorang muslim sudah mempunyai agidah yang kokoh
dalam hidupnya, maka ia akan terhindar dari
kemusyrikan. Dengan kata lain menyembah hanya
kepada Allah SWT, meminta hanya kepada Allah SWT,
dan memohon perlindungan hanya kepada Allah SWT.
Agidah artinya meyakini dengan sepenuh hati,
mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan
perbuatan apa yang ia yakini dan imani. Umat muslim
mengimani rukun iman yaitu iman kepada Allah, iman
kepada malaikat, iman kepada kitab-kitab, iman kepada
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nabi dan rasul, iman kepada hari akhir, dan iman
kepada gada dan gadar.

. Nilai Syariah

Menurut ajaran Islam syariah ditetapkan Allah
sebagai jalan hidup umat Islam yaitu merupakan aturan
atau undang-undang Allah SWT tentang pelaksanaan
dan penyerahan diri secara total melalui proses ibadah
secara langsung maupun tidak langsung kepada Allah
SWT dalam hubungan dengan sesama makhluk lain,
baik sesama manusia, maupun dengan alam sekitar.

Adapun pengertian syariah menurut para tokoh
yaitu: Menurut Muhammad Alim syariah yaitu sebuah
jalan hidup yang telah ditentukan Allah. Sebagai
panduan dalam menjalankan kehidupan di dunia untuk
menuju kehidupan di akhirat.”® Menurut pendapat lain
menyatakan bahwa syariah adalah aturan atau undang-
undang yang diturunkan Allah untuk mengatur
hubungan manusia dengan - tuhannya, = mengatur
hubungan sesama manusia, dan hubungan manusia
dengan alam semestapSesuai dengan pengertian di atas,
syariah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia
sebagai.individu, warga masyarakat dan sebagai-subyek
alam semesta.

Syariahwmengatur hidup manusia“sebagai individu,
yaitu hamba Allah yang harus taat, tunduk, dan patuh
kepada Allah. Ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan
kepada Allah dibuktikan dalam bentuk pelaksanaan
ibadah yang tata caranya diatur sedemikian rupa oleh
syariat Islam. Esensi ibadah adalah perhambaan diri
secara total kepada allah sebagai pengakuan akan
kelemahan dan keterbatasan manusia dihadapan
kemahakuasaan Allah.”* Menurut Muhammad Idris As-

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2006), 139.

*t Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam (Bogor: PT Ghaliya Indonesia,
2005), 45.
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safi’i (Imam Safi’i) syariah adalah peraturan-peraturan
lahir yang bersumber dari wahyu dan kesimpulan-
kesimpulan yang berasal dari wahyu itu mengenai
tingkah laku manusia.*> Menurut Aminudin syariah
adalah aturan atau undang-undang yang diturunkan
allah untuk mengatur hubungan manusia dengan
tuhannya, sesama manusia, dan hubungan manusia dan
alam semesta. Syariah Islam merupakan jalan hidup
yang benar dan dijadikan dasar bagi kehidupan
manusia.

Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, doa. Taat dan
patuh menaati perintah Allah SWT. dan menjauhi
larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud adalah
pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur
di dalam Al-Quran dan hadist. Aspek ibadah ini di
samping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi
yang paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan
manusia memenuhi perintah-perintah- ~Allah SWT.
Aspek ibadah dapat dikatakan ‘sebagai alat untuk
digunakan manusiardalam rangka memperbaiki akhlak
dan mendekatkan| diri1kepada Allah. Dalam hal ini,
yang dimaksud dengan ibadah adalah ibadah™ dalam
dimensi-vertikal, horizontal-dan internal sebagaimana
yang “telah. diungkapkan_.diwatas:, Jadi berdasarkan
penjelasan™di atas maka dapat disimpulkan bahwa
syariah merupakan peraturan-peraturan hidup manusia
yang dibuat oleh allah untuk kepentingan dan
ketentraman manusia.

Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi syariah ialah
tata cara pengaturan tentang perilaku hidup manusia
untuk mencapai keridhaan Allah SWT seperti yang
dijelaskan dalam firman Allah:

%2 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), 121-126.
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Artinya:  “Dia  (Allah) telah  mensyariatkan
kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu
berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-
orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu
serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia
kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk
kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-
Nya)” (QS Asy-Syura 42:13).

Menurut Mahmud Syaltut, syari’ah merupakan
seperangkat aturan jataupun sistem hukum ; yang
mengatur pola kehidupan manusia dalam hubungannya
dengan Tuhannya, dengan sesama manusia maupun
dengan alam sekitarnya. Urgensi —syariah dalam
kehidupansmanusia adalah dalamsrangka terciptanya
kemaslahatan‘manusia dalam menata kehidupannya dan
meminimalisir apa yang mungkin menjadi mudharatnya

Menurut Syaltut, syariah dan agidah merupakan satu
sistem yang tidak dapat dipisahkan. Agidah merupakan
dasar yang mendorong manusia untuk menjalankan
syariah Tuhan, dan syariah adalah refleksi panggilan
hati manusia yang beragidah. Karena itu menurut
Syaltut manusia yang beragidah tanpa menjalankan
syariah Tuhan, ataupun manusia yang menjalankan
syariah Tuhan tetapi tanpa memiliki agidah tidak
dianggap seorang muslim, dan juga tidak dihukum
Islam. Syaltut juga menilai bahwa tujuan manusia
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melaksanakan perintah-perintah syariah bukan sebatas
melaksanakan kewajiban Tuhan, tetapi yang lebih
penting adalah bagaimana manusia bisa membersihkan
dirinya dengan selalu mengarahkan hidupnya dalam
konteks ibadah dan mencari ridha Allah SWT.

Dalam masalah ibadah, menurut Syaltut, ibadah
yang kita laksanakan bukanlah hanya menyangkut
aspek ritualitas saja ataupun formalitas kewajiban,
tetapi memiliki kandungan nilai-nilai ketuhanan dan
kemanusiaan serta menyentuh aspek tarbiyah ruhaniyah
diri manusia, dan juga bahkan menyentuh aspek-aspek
sosial kehidupan manusia. Dan semua itu diarahkan
juga dalam membentuk integritas diri manusia sebagai
makhluk yang bermoral.

Kebutuhan manusia akan Tuhan-Nya merupakan
fitrah yang tidak bisa dinisbatkan manusia. Jika
manusia menisbatkan fitrahnya itu berarti manusia
tersebut telah memarjinalkan potensi beragamanya atau
spiritualnya. Seperti halnya firman Allah SWT dalam
surat Ar-Ruum,ayati30;yaitu:

Y@é@u\#@&\&\u#mwﬁd@}@u
Bl ¥ L S A K G st i

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan
lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah
disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah.
(Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui” (QS Ar-Rum 60:30).

Dalam diri manusia sudah ada potensi keagamaan,
yaitu berupa dorongan untuk mengabdi kepada sesuatu
yang diyakininya memiliki kekuasaan yang lebih tinggi.
Sebagai hamba Allah manusia diwajibkan beribadah
dan mengabdi kepada penciptanya, dalam arti selalu
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tunduk dan taat terhadap segala perintah-Nya guna
mengesakan dan mengenal-Nya. Ibadah yang
dilaksanakan oleh manusia selaku hamba-Nya
hendaknya pada sikap keikhlasan, tumbuh dari hati
nurani, dan atas dasar kesadaran diri dan kebutuhan
manusia itu sendiri. Perintah untuk mengabdi hanya
kepada sang pencipta ini tertuang dalam Al-Qur’an.
Allah SWT berfirman dalam surah Az-Zariyat ayat 56:
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Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan
manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku” (QS. Az-
Zariyat 51:56).

Dalam surah tersebut, Allah SWT memerintah Nabi
Muhammad beristikhamah dalam mengajak umatnya
mengesakan Allah karena sesungguhnya itulah tujuan
penciptaan. Aku tidak menciptakan jin dan manusia
untuk kebaikan-Ku sendiri. Aku tidak menciptakan
mereka melainkan agar tujuan hidup mereka adalah
beribadah kepada-Ku ¢ karena ibadah  itu” pasti
bermanfaat bagr mereka.

Setiap-muslim hendaklah selalu-menjalinshubungan
yang menyatu -dengan tuhannya setiap saat. bagi
seorang -muslim._setiap gerak anggota- badan, panca
indra, dan bahkan hati, adalah rangkaian pemenuh
kewajiban ibadah kepada-Nya. Berdasarkan uraian di
atas dapat diketahui bahwa nilai spiritual adalah nilai-
nilai yang berlaku dan dapat diterima oleh semua orang
yang sesuai dan bisa diterima dalam skala lokal,
nasional, regional ataupun internasional. Artinya nilai-
nilai spiritual yang dianut haruslah dapat diterima oleh
seluruh penduduk bumi. Inilah yang dinamakan “nilai
puncak” atau ultimate value, yaitu prinsip yang dapat
diterima jiwa manusia yang memiliki fitrah tertinggi.

Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu
perbuatan keramat yang dilakukan oleh sekelompok
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umat beragama. Yang ditandai dengan adanya berbagai
macam unsur dan komponen, yaitu adanya waktu,
tempat-tempat dimana upacara dilakukan, alat-alat
dalam upacara, serta orang-orang yang menjalankan
upacara.”® Pada dasarnya ritual adalah rangkaian kata,
tindakan pemeluk agama dengan menggunakan benda-
benda, peralatan dan perlengkapan tertentu, ditempat
tertentu dan memakai pakaian tertentu pula.>

Begitu halnya dalam ritual upacara kematian,
banyak perlengkapan, benda-benda yang harus
dipersiapkan dan dipakai. Ritual atau ritus dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan berkah atau rezeki
yang banyak dari suatu pekerjaan. Seperti upacara
menolak balak dan upacara karena perubahan atau
siklus dalam kehidupan manusia seperti kelahiran,
pernikahan dan kematian.>

Menurut Dhavamony, ritual merupakan agama
dalam  tindakan. Upacara atau - ritual dapat
menampakkan agama sebagai ' tindakan simbolis.
Penghadiran 'kembali pengalaman keagamaan dalam
bentuk - kultis  merupakan. pokok bagi kehidupan
kelompok keagamaan yang bersangkutan.hal inilah
yang menjadi tindakan.simbolis.*®" Goody dalam
Dhavamony mengungkapkansritual sebagai sesuatu
kategori adat perilaku"yang dibakukan, dimana
hubungan antara sarana-sarana dengan tujuan tidak
bersifat intrinsik dengan kata lain, sifatnya tidak jelas
antara irasional atau nonrasional.>

%% Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian
Rakyat, 1985), 56.

* Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2001), 41.

% Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), 95.

% Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarya: Kanisius,
1995), 167.

* Ibid., 175.



Menurut Turner, ritus-ritus yang diadakan oleh suatu
masyarakat merupakan penampakan dari keyakinan
religius. Ritus-ritus yang dilakukan itu mendorong
orang-orang untuk melakukan dan mentaati tatanan
sosial tertentu. Ritus-ritus tersebut juga memberikan
motivasi dan nilai-nilai pada tingkat yang paling
dalam.”® Ritual mempunyai fungsi yang sama yaitu
untuk berdoa untuk mendapatkan suatu berkah. Ritual-
ritual yang sering kita temui dan alami dalam kehidupan
sehari-hari adalah ritual siklus kehidupan seperti ritual
kelahiran, ritual pernikahan dan ritual kematian. Yang
mana ritual-ritual tersebut tidak bisa dilepas dari suatu
masyarakat beragama yang meyakininya. Salah suatu
ritual upacara yang sering dilakukan umat beragama
adalah ritual untuk mendoakan para leluhur yang sudah
meninggal.

Ritus dan upacara adalah komponen penting dalam
sistem religi. Ritus dan upacara dalam sistem religi
berwujud aktivitas dan tindakan manusia untuk
berkomunikasi/ * danm melaksanakan  kebaktiannya
terhadap Tuhan,sDewa-dewa, roh nenek moyang, atau
makhluk gaib lainnya. Ritus atau upacara: religi
biasanya berlangsung secara berulang-ulang, baik setiap
hari, setiapimusim atau kadang-kadangisaja. Tergantung
dari acaranya, ‘suatu ritus atau upacara religi biasanya
terdiri dari suatu kombinasi yang merangkaikan satu,
dua atau beberapa tindakan, yaitu: berdoa, bersujud,
bersaji, berkorban, makan bersama, berpuasa, bertapa,
dan bersemedi.*®

Jadi berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa syariah merupakan peraturan-
peraturan hidup manusia yang dibuat oleh Allah SWT
untuk kepentingan dan ketentraman manusia. Peraturan-
peraturan tersebut kemudian diimplementasikan dalam

*8\Winangun, Masyarakat Bebas Struktur (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 67.
% Koentjaningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: Ul Press, 1987), 81.
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bentuk ritual-ritual dan peribadatan kepada Allah SWT
sebagai bentuk tindakan dengan bantuan aspek lainnya
seperti simbol, benda-benda, dan alat ritual lainnya
untuk berhubungan dengan Tuhan.

. Nilai Akhlak

Secara etimologi akhlak adalah bentuk jamak dari
khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat. Dalam kamus bahasa Indonesia, kata akhlak
diartikan juga sebagai budi pekerti atau kelakuan.
Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan
hidup manusia. Sebab akhlak memberi norma norma
baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi
manusia. Dalam akhlak Islam, norma